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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
flipbook terhadap hasil belajar siswa pada materi Virus di kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak. Bentuk penelitian ini adalah quasi eksperimental 
design dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel 
penelitian yaitu siswa kelas X MIPA 1 (kelas eksperimen) dan siswa 
kelas X MIPA 2 (kelas kontrol). Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
flipbook sebesar 15,2 lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional sebesar 
13,9. Dari uji U Mann Whitney dengan α= 0,05 diketahui bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
flipbookdan pembelajaran konvensional. Nilai effect size diperoleh 
sebesar 0,79 termasuk kategori sedang dan memberikan kontribusi 
sebesar 28,52%. 
Kata kunci: NHT, flipbook, virus, hasil belajar. 
Abstract: The purpose of this research is to determine effectiviness of 
Numbered Heads Together (NHT) model by using flipbooktoward study 
result at material virus in class X SMA Mujahidin Pontianak. The 
research was a quasy experimental with nonequivalent control group 
design. The research sample are class X MIPA 1 (experiment class) and 
class X MIPA 2 (control class). Average study result that had been 
Numbered Heads Together (NHT) model by using flipbook15,2 was 
higher by those using conventional teaching 13,9. The U Mann Whitney 
test with α= 0,05 is known that there were significant differences between 
study result that taught by Numbered Heads Together (NHT) model by 
using flipbook and conventional learning. Value of effect size obtained 
0,79 is medium and accounted at 28,52%. 
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elajar dalam biologi merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memperoleh pengetahuan tentang keadaan dan sifat makhluk hidup 
secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri untuk mencapai 




di SMA Mujahidin Pontianak pada tanggal 21 Februari 2015, diperoleh informasi 
bahwa salah satu materi biologi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi 
virus. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil nilai ulangan harian siswa 
kelas X tahun ajaran 2014/2015, dimana materi virus memiliki nilai rata-rata 
ulangan terendah yaitu 69,94. Rata-rata nilai ulangan untuk materi virus tersebut 
belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Kesulitan siswa dalam 
memahami materi virus disebabkan oleh beberapa hal, yaitu model pembelajaran 
yang sering digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi virus adalah 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah berbantuan powerpoint dan 
diskusi menggunakan LKS. Dalam melakukan diskusi kelompok hanya beberapa 
siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas LKS yang diberikan oleh guru, 
sedangkan siswa yang lainnya hanya bergantung kepada teman sekelompoknya, 
sehingga siswa yang tidak terlibat dalam mengerjakan LKS tidak dapat menjawab 
pertanyaan saat diberikan evaluasi oleh guru. Dalam pemilihan anggota kelompok 
diskusi, guru menyerahkannya kepada siswa. Pemilihan kelompok seperti ini 
kurang heterogen, artinya kelompok yang dibentuk tidak berasal dari campuran 
kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku. Dalam hal ini siswa kurang terlatih 
untuk menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman yang berbeda 
latar belakangnya. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan akses bagi anak 
didik untuk berkembang secara mandiri melalui kerjasama dalam diskusi 
kelompok adalah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Spancer Kagen 
dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi materi tersebut (Majid, 
2013: 192). 
Berdasarkan hal tersebut, penggunaan model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) dimungkinkan dapat memberikan hasil belajar yang 
positif berupa peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
yang dilakukan oleh Daud dan Fauzan (2011: 45) pada materi ekosistem di kelas 
VII A SMPN 5 Takalar dimana aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat  dari 
siklus I 42,86% dan meningkat menjadi 72% pada siklus 2 dan telah memenuhi 
kriteria indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 
Menurut hasil wawancara kepada siswa SMA Mujahidin Pontianak, dalam 
menyampaikan materi guru menggunakan media powerpoint yang isinya lebih 
banyak menggunakan kata-kata. Pada saat menjelaskan reproduksi virus telah 
ditampilkan gambar, tetapi gambar yang ditampilkan kurang jelas sehingga sulit 
dipahami oleh siswa.Selain itu, pada saat penyampaian materi berlangsung siswa 
hanya mendengarkan penyampaian materi tersebut dari guru. 
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Konsep materi virus yang cukup luas serta bersifat abstrak yaitu tidak bisa 
dilihat dengan mata secara langsung misalnya konsep tentang bagian-bagian virus 
dan reproduksi virus, sehingga dalam penyampaiannya diperlukan media yang 
mampu menyampaikan materi virus dengan jelas dan menyeluruh. Menurut 
Djamarah dan Zain (2006: 123), media dapat menjadi perantara dalam 
menjelaskan materi pelajaran yang sulit dijelaskan dengan kata-kata, bahkan 
materi pelajaran yang abstrak dapat dikongkretkan dengan adanya media. Salah 
satu media yang dapat digunakan untuk membantu penyampaian materi ini adalah 
media flipbook. Media flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas menyerupai 
album atau kalender dengan ukuran 21 x 28 cm yang disusun dalam urutan yang 
diikat pada bagian atasnya. Flipbook merupakan salah satu media grafis yang 
memiliki kelebihan yaitu bermanfaat untuk bahan pelajaran yang disajikan dengan 
menggunakan gambar seri, sehingga secara bertahap satu demi satu bahan 
pelajaran tersebut disampaikan kepada pembelajar, gambar-gambar yang telah 
digunakan dapat disimpan dengan baik, dan gambar-gambar tersebut dapat 
dipakai lagi berulang-ulang, tidak banyak waktu terbuang dalam menyajikan 
materi pelajaran atau suatu informasi karena pengajar telah menyiapkan materi 
pelajaran di rumah dan lebih menarik perhatian, minat pembelajar, karena materi 
pembelajaran diberikan secara berseri (Sanaky, 2011: 68) 
Selain itu, flipbook dapat digunakan dalam kelompok kecil maupun 
individu, sehingga diharapkan dengan menggunakan media flipbook dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar belajar siswa. Hal ini didukung oleh 
penelitian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif berbantuan media 
flipbook yang dilakukan Andri (2013: 8) pada materi sistem gerak manusia dikelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungai Kakap dimana presentase ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas eksperimen sebesar 87,88%, yaitu 29 siswa dari 33 siswa tuntas dalam 
belajar dan presentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 
62,50%, yaitu 20 dari 32 siswa tuntas dalam belajar. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
flipbook digunakan dalam pembelajaran materi virus karena dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam diskusi kelompok, dimana pada materi virus tersebut terdapat 
konsep-konsep penting yang saling berkaitan, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik membandingkan efektivitas 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 




Bentuk penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design 
dengan rancangan nonequivalent control grup design. Menurut Sugiyono (2012: 
107), pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 





Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 
O1           X       
O2 
…………
……….                                           
O3                            O4 
  
Keterangan: 
O1& O3 : Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
X  : Pembelajaran dengan Menggunakan Model Numbered   
    Heads Together (NHT) 
O2&O4  : Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
(Sugiyono, 2012: 116). 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMA Mujahidin Pontianak Tahun Ajaran 
2015/2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2012: 124) sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Kelas 
X MIPA 1dipilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X MIPA 2 dipilih 
sebagai kelas kontrol.  
Prosedur dalam penelitian ini meliputi tahap-tahap berikut: 
Tahap Persiapan:  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan pra riset ke sekolah, yaitu melakukan wawancara dengan guru untuk 
mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran yang selama ini dilakukan 
dan data-data berupa nilai hasil belajar siswa semester ganjil kelas X SMA 
Mujahidin Pontianak tahun ajaran 2014/2015. (2) Menyusun instrumen penelitian 
yang meliputi RPP, LKS dan soal test berupa multiple choice. (3) Menvalidasi 
instrumen, baik soal  tes awal (pre-test), maupun soal  tes akhir (post-test) kepada 
validator yaitu dua orang dosen pendidikan biologi dan satu orang guru mata 
pelajaran Biologi kelas X SMA Mujahidin Pontianak yang  akan digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. (4) Melakukan uji coba soal tes 
yang telah divalidasi di kelas XI SMA Mujahidin Pontianak. (5) Menganalisis 
hasil uji coba soal test. (6) Mengukur reliabilitas terhadap data hasil uji coba 
instrumen soal test. (7) Menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Memberikan pre-test  yang sama pada ke dua kelas populasi yaitu kelas X MIPA 
1 dan X MIPA 2. (2) Menganalisis data hasil pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol berdasarkan  uji prasyarat yaitu  uji  normalitas. (3) Menganalisis data 
hasil pre-test dengan uji U Mann Whitney. (4) Memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
flipbook pada kelas eksperimen (X MIPA 1) dan menerapkan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol (X MIPA 2). (5) Memberikan tes akhir (post-test) 
jika seluruh materi virus telah disampaikan kepada siswa. Post-test tersebut 
kemudian dikoreksi dan diberi skor. Pemberian skor terhadap hasil pekerjaan 
siswa dimaksudkan untuk memperoleh gambaran peningkatan hasil belajar siswa 
setelah dilakukan pre-test dan pembelajaran pada masing-masing kelompok. (6) 
Menganalisis data hasil post-test berdasarkan uji normalitas, dilanjutkan dengan 
uji U Mann Whitney dimana terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kontrol. (7) Menghitung nilai Effect 
size untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan Flipbook terhadap hasil belajar siswa pada 
materi virus. 
Penyusunan Laporan: 
Penyusunan laporan dilakukan setelah kegiatan penelitian dan analisis data selesai 
dilakukan.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes sebagai data 
kuantitatif yaitu berupa pre-test dan post- test. Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk tes objektif pilihan ganda (multiple 
choice) yang berjumlah 20 soal. Tes pilihan ganda adalah bentuk tes yang 
mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat (Sudjana, 2012:48). Tes 
yang digunakan harus melalui tahap validitas dan realibilitas. Pada penelitian ini 
instrumen penelitian berupa RPP, LKS, soal tes dan flipbook yang dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan dosen pembimbing, kemudian divalidasi oleh tiga orang 
validator yang terdiri dari dua dosen pendidikan Biologi FKIP Untan dan satu 
orang guru pelajaran Biologi kelas X SMA Mujahidin Pontianak. Untuk 
mengetahui reliabilitas tes, soal tes diujicobakan dulu pada kelas yang sudah 
mempelajari materi virus yaitu kelas XI MIPA 2. Selanjutnya setelah ujicoba 
selesai, dihitung nilai koefisien tesnya. Hasil perhitungan reliabilitas soal tes 
dengan rumus KR-20 adalah 0,53 yang tergolong sedang, sehingga soal 
memenuhi syarat atau layak digunakan dalam penelitian. 
Data yang diperoleh dari hasil post-test dianalisis menggunakan uji 
statistik yang sesuai untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar 
setelah diberikan perlakuan. Untuk mengetahui normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji chi-kuadrat, selanjutnya karena salah satu atau kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji U Mann Whitney. Untuk 
mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan flipbook terhadap hasil belajar siswa pada materi 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Hasil belajar antara dua kelompok siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontol dilihat dari hasil pre-test dan post-test. Perbandingan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara ringkas dapat dilihat dalam tabel 2 
berikut: 
Tabel 2 
Perbandingan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 ̅ SD % Ketuntasan  ̅ SD % Ketuntasan 
Pretest 7,47 2,47 0 8,3 2,07 0 
Posttest 15,2 2,22 76,67 13,9 2,45 56,67 
Skor Maksimum : 20 
Keterangan : 
 ̅  = Rata-rata skor siswa 
SD   = Standar deviasi 
% Ketuntasan = Persentase Ketuntasan Belajar (KKM ≥ 75) 
 
Berdasarkan uji normalitas hasil pre-test kelas kontrol diperoleh harga 2 
hitung < 
2 
tabel yaitu 1,31 < 5,99 artinya data pre-test kelas control berdistribusi 
normaldan kelas eksperimen diperoleh harga 2 hitung > 
2 
tabel yaitu 9,29 > 5,99 
artinya data hasil pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena 
salah satu data tidak berdistribusi normal, analisis data dilanjutkan dengan uji U 
Mann Whitney. Berdasarkan Uji U Mann Whitney diperoleh -Ztabel ≤ Zhitung ≤ Ztabel 
yaitu -1,96 < -1,22 < 1,96, yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  




tabel yaitu 8,11 > 5,99 artinya data post-test kelas kontrol tidak 





5,75 < 5,99artinya data hasil post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, analisis data dilanjutkan dengan 
uji U Mann Whitney. Berdasarkan Uji U Mann Whitney diperoleh Zhitung ≤ -Ztabel 
yaitu -2,11 < -1,96, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil belajar siswa secara khusus dapat dilihat berdasarkan ketuntasan 
siswa dalam menjawab soal post-test per tujuan pembelajaran. Untuk memperjelas 
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rata-rata keberhasilan siswa menjawab benar soal post-test per tujuan 




Rata-rata keberhasilan siswa menjawab benar soal post-test 
pertujuan pembelajaran 
 
Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar adalah dengan 
melihatkeberhasilan siswa mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Dari grafik 
diatas tampak bahwa hasil belajar siswa per tujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya siswa kelas 
eksperimen telah berhasil dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan model Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan Flipbook di kelas X SMA Mujahidin 
Pontianak, maka dihitung menggunakan Effect size. Dari perhitungan, diperoleh 
harga Effect size sebesar 0,79 yang tergolong sedang. Jika dikonversikan ke dalam 
kurva normal pada tabel O-Z, maka dengan harga ES sebesar 0,79 memiliki luas 
daerah 0,2852 atau memberikan kontribusi sebesar 28,52%. 
 
Pembahasan 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi Virus kelas eksperimen 
yang diajarkan dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan Flipbook dan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model 
konvensional yang dilihat dari rata-rata skor pre-test dan post-test. Perlakuan 
pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
Flipbook pada kelas eksperimen memberikan rata-rata post-test yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hal ini secara umum menunjukan bahwa perlakuan pembelajaran dengan model 





















hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol.   
Tingginya skor rata-rata post-test dan persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen dikarenakan saat berlangsungnya pembelajaran diterapkan 
sintaks Numbered Heads Together (NHT). Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan satu diantara jenis pembelajaran kooperatif yang dapat 
mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat 
menemukan jawaban dari setiap pertanyaan sebagai pengetahuan yang utuh 
(Suprijono, 2012: 92). 
Model Numbered Heads Together (NHT) digunakan dalam mengerjakan 
lembar kerja siswa (LKS) secara berkelompok dalam kelas eksperimen. Model 
Numbered Heads Together (NHT) memiliki empat fase, fase pertama yaitu 
penomoran, dimana siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang beranggota 5 orang. 
Fase kedua yaitu mengajukan pertanyaan, pada fase ini setiap kelompok diberikan 
LKS serta media flipbook dan siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang 
terdapat pada LKS dan mencari jawabannya pada flipbook. Fase ketiga yaitu 
berpikir bersama, siswa menyatukan pendapatnya dalam mengerjakan LKS 
dengan bantuan flipbook dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui 
jawaban itu. Fase keempat yaitu menjawab, pada fase ini guru memanggil suatu 
nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai harus mengacungkan 
tangan dan mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Media flipbook 
yang digunakan dalam mengerjakan LKS bertujuan agar siswa lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang terdapat dalam materi saat proses pembelajaran.  
Pada kelas kontrol, siswa juga mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 
dengan kelompoknya. Diskusi kelompok pada kelas kontrol kurang berjalan 
dengan baik. Pengisian lembar kerja dilakukan oleh siswa yang aktif saja, 
sedangkan sebagian siswa lainnya cenderung pasif, bermain sendiri, dan tidak 
tertarik akan jalannya diskusi. Dalam hal ini guru sudah mencoba untuk 
membimbing semua siswa untuk aktif saat diskusi, namun beberapa siswa masih 
memperlihatkan sikap dan diskusi yang kurang baik berdasarkan penilaian 
observer. Hal ini terlihat pada hasil penilaian sikap dan diskusi saat mengerjakan 
lembar kerja siswa dan diskusi dalam kelompok, dimana sebagian besar siswa 
menunjukkan penilaian sikap dan diskusi yang masuk kategori baik hingga sangat 
baik, dan ada beberapa siswa juga yang memperlihatkan sikap dan diskusi yang 
kurang baik saat pembelajaran. 
Hasil belajar siswa secara khusus dapat dilihat berdasarkan ketuntasan 
siswa dalam menjawab soal post-test per tujuan pembelajaran. Menurut Jihad dan 
Haris (2008: 14) siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran dan pada umumnya tujuan pembelajaran mengikuti 
klasifikasi taksonomi pembelajaran (Taksonomi Bloom). Berdasarkan hal tersebut 
tingkat kemampuan kognitif tujuan pembelajaran mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menjawab konsep yang termuat dalam soal post-test yang diberikan. 
Berdasarkan rata-rata keberhasilan siswa menjawab benar soal post-test 
per tujuan pembelajaran, pada kelas eksperimen terdapat 76,26% siswa yang telah 
menguasi konsep. Persentase pada kelas eksperimen ini lebih tinggi dibandingkan 
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dengan kelas kontrol yang memiliki rata-rata keberhasilan siswa menjawab benar 
soal post-test per tujuan pembelajan sebesar 69,04%.  
Pada tujuan pembelajaran kedua yaitu menjelaskan proses reproduksi virus 
terdapat perbedaan persentase ketuntasan kelas kontrol sebesar 58,00% jauh 
dibandingkan dengan persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 84,67%. 
Hal ini disebabkan penerapan tahapan-tahapan pembelajaran yang terdapat pada 
model Numbered Heads Together (NHT) membuat siswa dapat bertanggung 
jawab (penomoran), belajar secara sistematis dengan runutan pertanyaan 
(mengajukan pertanyaan), saling membantu untuk memahami konsep-konsep 
materi dengan belajar secara berkelompok (berpikir bersama) dan mampu 
menjelaskan jawabannya (menjawab). Hal ini menunjukkan bahwa tahapan 
pembelajaran ini menuntut siswa belajar secara mandiri dan tidak bergantung 
pada guru. Begitu pula dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 
siswa harus membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya. Sedangkan guru 
berperan dalam memberikan kemudahan untuk memahami konsep pada saat 
proses pembelajaran (Trianto, 2007: 73). 
Pembelajaran dengan penerapan model Numbered Heads Together (NHT) 
memiliki komponen yang dapat membantu meningkatkan interaksi antara siswa 
dalam belajar. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) memiliki 
komponen berupa penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan 
menjawab pertanyaan. Keseluruhan komponen ini mengajarkan siswa bagaimana 
mereka harus bertanggung jawab atas jawabannya melalui penomoran, belajar 
melalui runutan pertanyaan melalui mengajukan pertanyaan, mampu bekerjasama 
dengan anggota kelompok dalam satu tim untuk berbagi ilmu dengan berpikir 
bersama dan berani tampil didepan yang lain untuk menjelaskan jawabannya 
(Arends, 2008: 47). Komponen tersebut berjalan pada saat proses pembelajaran 
dikelas eksperimen. Hal ini menjadikan siswa yang kurang pandai bisa bertanya 
kepada siswa yang lebih pandai dalam satu timnya.  
Sistem kelompok yang heterogen melatih siswa untuk berinteraksi sosial 
dengan sesama teman sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri. Siswa 
menjadi lebih berani mengungkapkan ide-ide dalam sebuah diskusi. Pada model 
ini juga memaksa siswa untuk mengetahui setiap jawaban yang ditanyakan oleh 
guru. Sehingga siswa lebih serius dan saling membantu dalam menemukan 
jawaban terhadap konsep-konsep yang sulit melalui diskusi secara berkelompok. 
Hal ini selaras dengan pendapat Trianto (2007: 78) bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 
dengan temannya. 
Namun, jika dilihat dari persentase ketuntasan per soal post-test terlihat 
persentase ketuntasan pada kelas eksperimen lebih rendah pada 4 soal dan lebih 
tinggi pada 16 soal dari 20 soal yang ada. Soal post-test yang persentase 
ketuntasan siswa kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas ekperimen adalah soal 
post-test nomor satu, empat, enam dan tujuh. Hal ini dikarenakan penggunaan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol memberikan banyak waktu dalam 
menjelaskan secara terperinci tentang ciri-ciri virus. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Djamarah dan Zain (2006: 97), bahwa model konvensional efektif untuk 
keperluan pencapaian informasi dan pengertian. 
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Pada tujuan pembelajaran pertama, ketiga dan keempat presentase siswa 
menjawab benar per tujuan pembelajaran pada kelas kontrol juga lebih rendah 
dibandingan dengan kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan 
model Numbered Heads Together (NHT) pada kelas eksperimen mendorong 
siswa untuk lebih termotivasi dalam menggali materi-materi yang didapatkannya 
melalui fase-fase pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) sehingga 
pemahaman siswa tentang materi-materi virus dapat berjalan dengan baik. Selain 
itu penggunaan flipbook pada saat pembelajaran materi virus memungkinkan 
siswa lebih mengingatnya, serta saat menemukan soal mengenai materi ini siswa 
dengan mudah menjawabnya. Selain itu penggunaan model Numbered Heads 
Together (NHT) pada kelas eksperimen, membuat siswa dapat belajar dengan 
berdiskusi secara berkelompok dengan demikian siswa akan saling membantu 
dalam memahami konsep-konsep sulit. Sedangkan di kelas kontrol pada saat 
proses pembelajaran siswa tampak sibuk sendiri, tidak serius dan bahkan ada yang 
mengantuk. Hal ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran konvensional 
dirasakan tidak variatif, kurang menarik perhatian dan motivasi siswa. Hal ini 
sesuai dengan hasil observasi sikap dan diskusi yang menunjukkan bahwa pada 
kelas kontrol masih terdapat siswa dengan sikap dan diskusi kurang baik. Kondisi 
ini sejalan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006: 98), yang menyatakan 
bahwa bila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka 
akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk dan akibatnya 
tujuan pembelajaran tidak tercapai yang akhirnya menyebabkan hasil belajar yang 
kurang memuaskan.  
Hasil perhitungan effect size tergolong dalam kategori sedang yaitu 0,79. 
Jika dikonversikan ke dalam tabel kurva normal dari tabel O-Z, maka diperoleh 
luas daerah sebesar 28,52. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan model Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan Flipbook memberikan kontribusi sebesar 
28,52% dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi Virus di kelas 
X SMA Mujahidin Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Rata-rata skor hasil belajar siswa pada materi Virus yang diajarkan dengan 
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)berbantuanFlipbook 
adalah sebesar 15,2Rata-rata skor hasil belajar siswa pada materi Virus yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional adalah sebesar 13,9. Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMA Mujahidin Pontianak, antara siswa 
yang diajarkan dengan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
Flipbook dan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional 
menggunakan perhitungan statistik uji UMann Whitney dengan α= 0,05. 
Perhitungan Effect Size diperoleh harga sebesar 0,79 dan tergolong sedang 
sehingga bila dilihat dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh luas 
daerah sebesar 28,52. Pembelajaran yang menggunakan model Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan Flipbook memberikan kontribusi sebesar 28,52% 









Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: (1) Disarankan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan Flipbook pada materi yang berbeda. (2) Kepada 
peneliti-peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan dapat mengukur 
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